





A. Latar Belakang Masalah 
Sastra merupakan suatu kegiatan mengekspresikan diri yang  diwujudkan  
dalam bentuk karya yang disebut karya sastra. Sastra dapat juga disebut karya 
seni karena didalamnya mengandung keindahan atau estetika. Karya sastra 
merupakan gambaran kehidupan hasil rekaan seseorang yang seringkali 
menghadirkan kehidupan yang diwarnai oleh sikap latar belakang dan keyakinan 
pengarang  (Rohmadi, 2015:153). 
Sastra hadir sebagai hasil perenungan terhadap fenomena yang ada. Sastra 
merupakan wujud dari gagasan seseorang melalui pandangan terhadap 
lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa 
yang indah. Sastra sebagai karya fiksi membutuhkan pemahaman yang lebih 
mendalam, bukan hanya sekedar cerita khayalan dari pengarang saja, melainkan 
wujud kreaktivitas pengarang dalam mengolah gagasan yang ada dalam 
pikirannya. 
Membicarakan karya sastra berarti membicarakan tentang masyarakat, 
budaya, bahkan lebih khusus lagi membicarakan pribadi manusia dengan segala 
totalitas kehidupannya dan hubungannya dengan lingkungan  sekitarnya. Suatu 
karya sastra tidak lepas dari karakteristik pembuatnya. Dengan diwarnai 
karakteristik pengarangnya, karya sastra ditulis dengan maksud tertentu atau 
karya sastra mempunyai amanat yang akan disampaikan oleh pengarang kepada 
masyarakat yang dipandang perlu mengetahui dan perlu memperhatikannya. 
Nilai merupakan sesuatu yang dipentingkan oleh manusia sebagai subjek 
yang menyangkut segala sesuatu yang baik maupun yang buruk, sebagai 
abstraksi pandangan dari berbagai pengalaman dalam seleksi perilaku yang ketat 
(Soelaeman, 2005:35). Dalam kehidupan bermasyarakat nilai-nilai berfungsi 
sebagai pedoman dalam berperilaku. Nilai yang berlaku dalam masyarakat sangat 




Nilai-nilai sosial ditemukan dalam sebuah karya sastra, khususnya pada 
cerpen-cerpen yang berupa sikap hidup, nilai hubungan masyarakat dengan 
perorangan, hubungan antar manusia, keadaan status sosial anggota  
masyarakat dan kebutuhan manusia itu sendiri. Nilai-nilai sosial yang ada 
dalam masyarakat sangat bermanfaat dalam kehidupan manusia sebagai 
pedoman perilaku bagi warga masyarakat yang telah menyepakatinya. 
Cerpen merupakan salah satu karya sastra disamping novel, puisi, dan 
drama. Dari sisi pembaca, cerpen adalah karya satra yang menarik untuk 
dibaca karena pembaca mendapatkan sesuatu yang baru dalam hidupnya 
dalam waktu yang singkat. Senada dengan pendapat Sumardjo (2004:41), 
bahwa cerpen adalah cerita yang membatasi diri dalam membahas salah satu 
unsur fiksi dalam aspeknya terkecil. Kependekan subuah cerpen bukan 
karena bentuknya yang pendek melainkan aspek masalahnya yang sangat 
dibatasi. Hikmat (2014:22), mengungkapkan bahwa cerita pendek adalah 
wadah yang biasanya dipakai oleh pengarang untuk menyuguhkan sebagian 
kecil saja dari kehidupan tokoh yang paling menarik perhatian pengarang.  
Perkembangan karya sastra cerpen di Indonesia ini berkembang dengan 
pesat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kumpulan cerpen yang 
diterbitkan dalam bentuk buku, selain itu juga digunakan sebagai bahan ajar. 
Cerpen memiliki berbagai macam tema dan isi, antara lain problema-
problema sosial yang pada umumnya terjadi dalam masyarakat atau 
lingkungan yang berada disekitarnya.  
Cerpen sebagai salah satu karya sastra yang diharapkan dapat 
memunculkan nilai-nilai positif bagi para pembaca, penikmat sastra, sehingga 
peka terhadap masalah-masalah yang beraitan dengan kehidupan sosial dan 
mendorong untuk berperilaku baik. Cerpen juga merupakan ungkapan 
fenomena sosial sebagai sarana mengenal kehidupan manusia dan zamannya. 
Cerpen dibangun dengan dua unsur yaitu unsur instrinsik dan unsur 
ekstrinsik. Unsur instrinsik meliputi tema, penokohan, latar, alur, dan amanat. 
Sedangkan unsur ekstrinsik meliputi nilai moral, nilai sosial, nilai religius, 
dan nilai pendidikan. 
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Berkaitan dengan pembelajaran di sekolah, karya sastra berkaitan erat 
dengan materi ajar. Meteri ajar merupakan komponen yang digunakan guru 
untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. Salah satunya tujuan 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yaitu untuk memanfaatkan karya 
satra untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Sebagai 
salah satu karya sastra, cerpen masuk ke dalam materi ajar yang digunakan 
sebagai pembelajaran sastra khususnya di Sekolah Menengah Atas.  
Pada penelitian  ini, penulis akan meneliti cerpen-cerpen pada buku teks 
Bahasa Indonesia Kelas XI. Cerpen-cerpen meliputi Perihal Orang Miskin 
yang Bahagia karya Agus Noor, Juru Masak karya Damhuri Muhammad, 
Pahing karya Edi Haryono, Banun karya Damhuri Muhammad, Sulaiman 
Pergi ke Tanjung Cina karya Hanna Fransisca. Cerpen “Perihal Orang Miskin 
yang Bahagia” berisi tentang kisah kehidupan keluarga miskin yang hidup 
dengan penuh rasa syukur dan bahagia atas apa yang dimilikinya. Hal ini 
tidak jauh berbeda dengan Cerpen “Paing”, berisi tentang kehidupan 
seseorang keluarga sederhana yang bahagia dan penuh rasa syukur atas yang 
dimilikinya meskipun banyak masalah dalam hidupnya, mereka tetap pantang 
menyerah. Cerpen “Banun” berisi tentang kisah seseorang yang bekerja keras 
untuk kehidupan dirinya dan anak-anaknya demi masa depan tanpa ia 
memperdulikan omongan orang lain tentang dirinya. Cerpen “Juru Masak” 
berisi tentang kisah seorang juru masak yang rendah hati, tidak sombong, dan 
mau membantu orang lain tanpa membeda-bedakan status orang tersebut. 
Cerpen “Sulaiman Pergi ke Tanjung Cina” berisi tentang kisah seorang istri 
yang tetap memperjuangkan hidupnya tanpa seorang suami. 
Berdasarkan uraian singkat cerita tersebut, cerpen-cerpen yang terdapat 
pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas XI ini menyajikan cerita yang 
menarik yaitu bertemakan tentang berbagai problema kehidupan yang dialami 
oleh seseorang. Selain itu, cerpen-cerpen pada buku teks Bahasa Indonesia 
Kelas XI ini mengandung nilai-nilai sosial yang dapat memberikan gambaran 
tentang berperilaku sehingga diharapkan dapat memberikan pembelajaran 
serta perenungan dalam bersikap bagi peserta didik. Untuk itu, penulis 
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tertarik untuk mengkaji nilai-nilai sosial dalam  cerpen-cerpen pada buku teks 
Bahasa Indonesia Kelas XI dengan kajian sosiologi sastra. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana latar sosio historis pengarang dalam cerpen-cerpen pada buku 
teks Bahasa Indonesia Kelas XI ? 
2. Bagaimana struktur dalam cerpen-cerpen pada buku teks Bahasa Indonesia 
Kelas XI ? 
3. Bagaimana nilai-nilai sosial dalam cerpen-cerpen pada buku teks Bahasa 
Indonesia kelas XI dengan pendekatan sosiologi sastra ? 
4. Bagaimana hasil penelitian dengan relevansi sebagai materi ajar di SMA ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan latar sosio historis pengarang dalam cerpen-cerpen pada 
buku teks Bahasa Indonesia Kelas XI 
2. Mendeskripsikan struktur dalam cerpen-cerpen pada buku teks Bahasa 
Indonesia Kelas XI. 
3. Mendeskripsikan nilai-nilai sosial dalam cerpen-cerpen pada buku teks 
Bahasa Indonesia kelas XI dengan pendekatan sosiologi sastra. 
4. Mendeskripsikan hasil penelitian dengan relevansi sebagai materi ajar di 
SMA. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat dari penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Manfaat teoretis 
a. Untuk mengembangkan wawasan tentang suatu karya sastra.  
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b. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang kajian struktural, 
kajian sosiologi, dan nilai-nilai sosial  yang terkandung dalam cerpen-
cerpen pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas XI.  
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pembaca diharapkan dapat lebih memahami isi cerita dari 
kumpulan teks cerpen di buku teks Bahasa Indonesia kelas XI, sehingga 
pembaca dengan mudah dapat mengambil hikmah dari teks cerpen 
tersebut. 
b. Bagi  peneliti,  penelitian  ini  dapat  menjadi  jawaban   dari masalah 
yang dirumuskan. Selain itu, penelitian  ini juga  diharapkan dapat 
menjadi motivasi bagi peneliti untuk semakin aktif menyumbangkan 
hasil karya  ilmiah  dalam  bidang sastra dan pendidikan. 
 
